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Antena adalah alat penerima dan pemancar sinyval vang mengubal getaran
listrik dari radio menjadi getaran elekiromagnetik, yvang disalurkan melalui udars,
Dengan adanya antena, Kita dapat menerima informasi vang dikirimkan pemancar
melalui antema pencrima, Pada tugas akhir mi, lebih dititikberatkan  pada
perancangan dan pembuatan Antena Omni Groundplane 2,4 GHz unluk menerima
sinyval wircless-LAN sehinges dapat bekerja sebagai penerima untuk koncktivitas
kejaringan Wirgless Locol Area Neowark (W-LAN) atsu dikenal dengan jaringan
wireless pada frekuensi 2.4 GHz yang sesuai dengan siadar protoecd 1EEE
ROZ.01. Ada beberapa paramcter antena yang  dickur untuk menunjukkan
karakieristik serta kemampuan Kerja darl antena, antara lain © pola radiasi dan
Beaeneidth antena, menghitung gain antena dan hanaheith antena.
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1.1 Laiar Belakang

Di era informasi saat ini, maenusia memerlukan kemunikasi umuk saling
hertukar informasi dimana saja, kapan saja dan dengan siapa saja, Salah sato sistern
komunikasi vang merupakan  andalan  bagi  terselenggaranya integrasi sistem
telekomunikasi secara global adatah sistern komunikasi nir-kabel (wireless), dimana

Funpsi antena sebagal perangkal uniuk Komunikasi wiveless,

Mengingat  semakin  hanyaknya  pelanggan  (clienty  yang  ingin
sharing/terhubung/terkoneksi pada jaringan kompuoter setempat, untuk memuodahkan
konektivitas antara cliemt dan server dibuatlah teknologi wireless, dimana peran
antena vang beropersi pada frekuensi 2.4 Ghz pada sisi server sangat berguna untuk
komunikasi wirelesy vang lerpadu, frekuenst tersebut sudah banvak  dipunakan
diseluruh dunia karena frekuensi 2.4 GHz merupakan standar sari protokol 1EEE
0211 big wniuk wireless-LAN. Teknologh wireless banyak digunakan oleh
masyarakal karena harganya sckarang sudah lerjangkan dan menghemat dang untuk

Biava penarikan kabel, selain it teknelogi ini sangat praktis dan cfisien.

Berbicars temtang sistem komunikasi wiveless, peran antena sangatlah penting
untuk mendapat perhatian khusus. Antena vang jups disebuot sebapad areal, vaitu
perangkal  yang  berfungsi untuk memancarkan  atau menerima pelombang

elektromagnetik dari media kabel keudara atau sebaliknya wdara kemedia kabel.



Adapun svaral — svarat antena vang baik @ Impedansi Input yang sesuai dengan
impedansi karakteristik kabel pencatunya, dapat memancarkankan dan menerima
energi gelombang radio dengan arah dan polarisasi vang sesuai dengan aplikasi yang

clibutuhkan.

[¥alam hal ini sebagai perangkal penyesual antara sistem pemancar dengan
udara. bila antena teesebut berfungsi sebagal media radiasi gelombang radie, dan
sehaliknyva, sebagai perangkat penyesuai dari udara ke sistem penerima, bila antena
tersebut berfungsi sebagai media penerima gelombang radio. Atau babkan kedua-

keduanva, herfungsi sehagai media radiasi dan sekaligus penerima gelombang radio.

[dalamm suatu sistemy komunikasi rodio perapan antena sangal penting, vailu
untuk meradiasikan gelombang elektomagnetik. Dengan antena Omnidirectional,
maka sinyal dapat dipancarkan .};4.: segrla arah dan aplikast yang dibutuhkan dars
antena lersebut, dapat digunakan di sisi Access Point (AP untuk komunikasi data
paddy jaringan Wirelesse LAN, antena ind dibarapkan dapat bergunakan pada sisi
server dan dapat melayvani setiap cliemt-nya dalam suatu area’kawasan WikFi sesuai

dengan standar protokel [EEE 80211 kg,

1.2 Tujuan

Tujuan dari tugas akhir ini adalah Membual Antena Choni Groundplane vang
dapat hekerja sebagai penerima untuk konektivitas janngan komputer Wireless Local
Area Network (1F- LANY atau dikena] dengan jaringan Wireless pada frekuensi kerja

2.4 GHz sesuai dengan standar protokal 1TEEE 802011 ke Hasil dari tugas akhir ini
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1 hasil perancangan, pembuatan dun penpukuran dari anena Choni

Groundplane i maka dapat disimpulkan sebagai heikut:

I Level rerima sinval pada Amtena Omni Groundplane vang dibuat in tiduk
leratur disebabkan pengukuran dilakukan dilam ruangan terlutep, dimana
dinding dan beton dapat memantulkan sinval vang dapat berpengaruh pads
penerimain anlena,

ﬁ - 2. Pola radiasi Antena Omni Groundplane level dava terima yvang paling lemah
terjadi saat sudut |50° vaity sebesar -67 dBm, dan level daya terima yang

paling baik terjadi s sudur 2907 vail sebesar <36 4 Bm,

Ll

Pengukuran Gair diukur dengan membandingkan daya antena yang diukur
dengan antena referensi, dimana kedua antenn berads pada posisi vang haik,
Maku dart hasil pengukuran dapat dihitung besarnyva gain,

4. Dari perhitungan feanneidth dimana semakin kecil beamwiadd suaty antens

maka semakin focus sebuah antena memancarkan sinval,
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